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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh tax avoidance, penerapan
sanksi pgak dan pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Jakarta Setiabudi Dua. Penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 90 responden dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
dengan instrumen kuesioner yang diukur dengan skala Likert. Analisis data yang
digunakan yaitu partial least square (PLS) dengan bantuan program Smart PLS
vers 3.0. Hasil analisis data membuktikan bahwa: (1) Tax avoidanceberpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai
koefisien (b;) = -0.343 dan signifikansi < 0,05, (2) Penerapan sanksi pgak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dengan nilai koefisien (b,) = 0.242 dan signifikansi < 0,05, dan (3) Pelayanan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dengan nilai koefisien (bs) = 0.283 dan signifikansi < 0,05.

Kata Kunci : Tax Avoidance, Sanks Pajak, Pelayanan Perpajakan,
Kepatuhan Wajib Pajak.



Abstract

The purpose of this study is to analyze the effect of tax avoidance, the application
of tax sanctions and tax services on individual taxpayer compliance at KPP
Pratama Jakarta Setiabudi Dua. This study took a sample of 90 respondents with
purposive sampling technique. Data was collected by questionnaire instruments
measured by a Likert scale. Data analysis used is partial least square (PLS) with
the help of the SmartPLS version 3.0 program. The results of data analysis prove
that: (1) Tax avoidance has a negative and significant effect on individual
taxpayer compliance with a coefficient (bl) = -0.343 and significance <0.05, (2)
Application of tax sanctions has a positive and significant effect on mandatory
compliance personal tax with a coefficient (b2) = 0.242 and significance <0.05,
and (3) Tax service has a positive and significant effect on individual taxpayer
compliance with a coefficient (b3) = 0.283 and significance <0.05.

Keywords. Tax Avoidance, Tax Sanctions, Tax Services, Taxpayer Compliance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Penerimaan pajak merupakan pilar utama dalam penerimaan negara dalam
Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN). Undang-undang APBN
mengamanatkan agar prioritas sasaran pembangunan nasional dan prioritas
nasional lainnya dapat tercapai, salah satu ha yang perlu dilakukan pemerintah
adalah mengoptimalkan penerimaan perpgakan. Pemerintah menargetkan
penerimaan perpajakan yang meningkat dari tahun ke tahun. Dalam kurun waktu
5 tahun terakhir ini, penetapan kenaikan target penerimaan pajak selau diatas
20%. Puncaknya pada tahun 2015 ketika target pajak naik hingga mencapai 30%,
ditengah kondisi tidak tercapainya target pajak pada tahun sebelumnya. Pada
tahun 2017, Menteri Keuangan mengambil kebijakan tegas, dengan tidak
menaikkan target pajak sebagiamana tahun-tahun sebelumnya. Asumsinya bahwa
postur APBN harus kredibel dan itu dimulai dengan penetapan target yang
mendekati kondisi yang sebenarnya. Setelah basis pgjak dibenahi tahun 2017,
tahun-tahun berikutnya pajak akan bergerak lebih agresif dan terukur (Oji Saeroji,
2017).

Pgak sebaga salah satu sumber utama penerimaan negara, perlu
ditingkatkan, sehingga pembangunan nasional dapat dilakukan dengan
kemampuan sendiri berdasarkan prinsip kemandirian. Penerimaan pagjak akan

meningkat dengan seiring meningkatnya kepatuhan wajib paak dalam



melaporkan hartanya. Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku seorang wajib
pagak dimana daam menjalani semua kewgjiban perpgakan dan menggunakan
hak perpajakannya wajib pajak tetap berpatokan pada perundang-undangan yang
berlaku (Susmita dan Supatmi, 2016). Tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia
masih tergolong rendah, hal ini didukung dengan data tingkat kepatuhan wajib
pajak yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak seperti yang disajikan dalam

gambar berikut.
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Gambar 1.1
Rasio Kepatuhan Wajib Pajak tahun 2015 dan 2016
Sumber : Annual Report Direktorat Jenderal Pajak
Data Gambar 1.1 menunjukkan tingkat pertumbuhan kepatuhan wajib pajak
masih kecil dalam periode 2015 dan 2016 yaitu 0,66%. Rasio kepatuhan wajib
paak periode 2016hanya 60,82%. Tingkat kepatuhan wajib pajak ini mash
didominasi pada kepatuhan wajib pagak orang pribadi, bukan wajib pajak

pengusaha. Semakin tinggi tingkat kepatuhan pajak, baik secara forma atau



material, maka akan memperbesar basis pemajakan. Ini berakibat akan semakin
besar penerimaan pajak yang dapat dihimpun.

Salah satu kota yang memberikan kontribusi pajak terbesar yaitu DKI
Jakarta yang mana nomina estimas yang diharapkan pada tahun 2016 yaitu
RP 226.816.690 juta, namun hanya terealisasi sebesar Rp 204.773.778 juta
(Direktorat Jenderal Pajak, 2016). Tingkat realisasi yang jauh dari yang di
estimasikan ini dimungkinkan karena kurangnya kepatuhan Wajib Pgjak dalam
melaporkan semua harta yang dimiliki secara tepat waktu. Sementara itu jika
dilihat dari tingkat penerimaan pagjak (realisas) di wilayah DKI Jakarta dapat

dilihat padatabel berikut.

Tabel 1.1
Realisas Penerimaan Pajak Per Kantor Wilayah di DK Jakarta
(dalam rupiah penuh)

Kanwil DJP 2015 2016 Pertumbuhan
Jakarta Pusat 61.479.889.543.935| 67.486.719.018.698 10%
Jakarta Barat 29.236.065.986.989| 41.833.186.042.546 43%
Jakarta Selatan 40.105.263.750.810| 43.868.860.371.535 9%
Jakarta Timur 18.228.903.469.411| 20.418.453.429.650 12%
Jakarta Utara 24.155.162.359.328| 31.166.559.243.666 29%

Sumber : Laporan Keuangan Audited Direktorat Jenderal Pajak (2016)

Data Tabel 1.1 menunjukkan peningkatan realisasi penerimaan pajak
berdasarkan wilayah administrasi di Jakarta, yang mana tingkat pertumbuhan dari
periode 2015 sampai dengan 2016 terkecil terjadi di wilayah Jakarta Selatan yaitu
9%.Tingkat penerimaan pajak tidak terlepas dari tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam suatu daerah. Ketika tingkat kepatuhan wajib pajak dalam suatu daerah

tinggi, maka secara otomatis akan sebanding dengan tingkat penerimaan pajaknya.



Ada berbaga karakteristik wajib pgjak dalam meminimalisir pengeluaran
untuk pajak mereka, diantaranya tax avoidance. Kewagjiban perpajakan tetap harus
dilakukan berdasar undang-undang dan aturan yang berlaku. Melakukan tax
avoidance masih dapat diperbolehkan jika tetap dalam koridor ketentuan
perpajakan. Perlu adanya sanksi perpajakan sebagai alat pencegahan agar angka
tax avoidance yang dilakukan Wajib Pajak dapat ditekan, sehingga penerimaan
negara dapat meningkat. Dalam penelitian Maryati dan Supriyanto (2015),
meyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh negatif dengan kepatuhan pajak.
Temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa perilaku tax avoidanceyang
meningkat akan menurunkan tingkat kepatuhan yang rendah.

Penerapan sanks pagjak juga memberikan kontribus dalam meningkatkan
rasio kepatuhan wajib pajak. Pemerintah telah menyiapkan rambu-rambu yang
diatur dalam Undang-Undang Perpajakan. Apabila kewajiban perpajakan tidak
dilaksanakan, maka ada konsekuens hukum yang bisa terjadi karena pajak
mengandung unsur pemaksaan. Suatu peraturan dapat dikatakan ideal jika dalam
segi keadilan bagi masing-masing pihak jika ancaman sanksi yang ada mengikat
seluruh pihak yang berkepentingan.

Undang-undang ketentuan umum dan tatacara perpgjakan juga telah
menerapkan beragam sanksi yang mengikat tidak hanya kepada wajib pajak, tetapi
juga mengikat aparat pajak (fiskus) yang terlibat misalnya pegjabat selain pejabat
paak atau kuasa. Dengan demikian, penerapan sanksi pajak memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajak

secara tepat waktu. Penelitian yang dilakukan oleh Santika (2015), menyatakan



bahwa sanks pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sgjalan dengan itu, Pranata dan Setiawan (2015) juga menegaskan sanksi
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sementara itu, pelayanan perpgakan penting dalam upaya meningkatkan
kepatuhan wajib pgjak. Pelayanan pajak termasuk dalam kategori pelayanan
publik karena pelayanan yang dimaksud dijalankan oleh instansi pemerintah,
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka
pel aksanaan undang-undang dan tidak berorientasi bisnis. Pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan wajib pajak akan memberi banyak kemudahan tentunya dan
membuat wajib pajak merasa puas dalam proses pelaporan pajaknyayang pada
ahirnya tingkat kepatuhan pajaknya semakin meningkat. Dengan semakin baik
kualitas pelayanan perpgjakan memungkinkan dapat meningkatkan rasio
kepatuhan wajib pajak. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nurhakim dan Pratomo (2015) membuktikan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib paak. Temuan tersebut juga
dikuatkan oleh hasil penelitian Dewi dan Supadmi (2014) yang menyatakan
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif pada tingkat kepatuhan Wajib
Pajak.

Dari fenomena dan penelitian tersebut di atas, rendahnya pertumbuhan
penerimaan pajak di KPP Pratama Jakarta Setiabudi Dua merupakan sampel yang
dipilih dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh tax avoidance, penerapan
sanksi pagjak dan pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Untuk itu,

penulis mengambil judul “PengaruhTax Avoidance, Penerapan Sanks Pajak



dan Pelayanan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” (Studi
Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadidi KPP Pratama Jakarta Setiabudi

Dua).



1.2 Identifikas Masalah

Tingkat realisasi penerimaan pgjak di Jakartajauh lebih kecil dari yang telah
ditargetkan oleh Direktorat Jenderal Pgjak, yang mana angka yang ditargetkan
pada tahun 2016 sebesar Rp 226.816.690 juta, namun hanya terealisas sebesar
Rp 204.773.778 juta. Tingkat realisas pajak yang kurang dari yang ditetapkan
erat kaitannya dengan tingkat kepatuhan wajib pgjak yang yang masih rendah.
Selain itu rasio pertumbuhannya juga masih kecil khususnya di Jakarta Selatan
yang hanya meningkat 9% dari tahun 2015 ke 2016. Rendahnya kepatuhan pajak
tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perilaku tax avoidance oleh
sebagian wajib pgak, penerapan sanks paak yang kurang maksimal maupun

pelayanan perpajakan yang kurang sesuai dengan yang diharapkan wajib pajak.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan dilakukan dalam pemilihan variabel dan jumlah sampel, karena
penulis menyadari adanya keterbatasan waktu dan tenaga dalam melakukan
penelitian ini. Variabel yang dipilih dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib
pajak, tax avoidance, penerapan sanksi pajak dan pelayanan perpajakan. Wilayah
penelitian ini dibatas pada wajib pgjak orang pribadidi KPP Pratama Jakarta

Setiabudi Dua dan mempunyai kegiatan usaha.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, beberapa rumusan masalah yang

dapat diajukan adalah sebagai berikut:



1. Apakah tax avoidance berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pgjak orang
pribadi di KPP Pratama Jakarta Setiabudi Dua?

2. Apakah penerapan sanksi pgak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Setiabudi Dua?

3. Apakah pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Setiabudi Dua?

15 Tujuan dan Manfaat
Beberapa tujuan dan manfaat dengan dilakukannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Daam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa tujuan yang akan
dicapai, diantaranya
a Untuk menguji secara empiris pengaruh tax avoidance terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Setiabudi
Dua
b. Untuk menguji secara empiris pengaruh penerapan sanks pgak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Setiabudi
Dua
c. Untuk menguji secara empiris pengaruh pelayanan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Setiabudi

Dua



2. Manfaat Penelitian
a. Bagi otoritas pajak
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
mengenal faktor-faktor yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam memenuhi kewagjiban perpgakannya di Jakarta.
Selain itu juga melengkapi penelitian-pendlitian sebelumnya mengenai
pengaruh tax avoidance, penerapan sanksi pgak dan pelayanan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pgak pasca berakhirnya program
pengampunan paj ak.
b. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang jelas
mengenal tingkat tax avoidance, penerapan sanks pajak dan pelayanan
perpgjakan dalam kaitanya dengan wajib paak orang pribadi dalam
memenuhi kewgjiban perpaakannya.
c. Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai oleh pihak akademisi dan pihak lain
yang tertarik untuk melakukan kajian yang mendalam dibidang yang sama dan
diharapkan dapat memberikan bukti empiris dalam pengembangan teori
perpajakan.
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